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Abstract: Microalgae Spirulina sp. is a blue-green autotrophic organism that 

has a cylindrical cell structure that forms twisted filament colonies 

resembling spirals, and is usually used as a natural feed in aquaculture. 

Development has been carried out for the production of Spirulina sp. which 

includes culture techniques in various production scales, but the culture of 

Spirulina sp. cannot rely solely on the natural environment. The study aims 

to evaluate the effect of lighting duration on the density and growth of 

Spirulina sp. The lighting duration tested was 24 hours and 12 hours using 

the LED light, which was replicated 8 times. The density, doubling time, 

growth, and spirulina biomass were analyzed statistically using the T-test. 

The study showed that lighting duration affected (p<0,05) spirulina's density, 

growth, and biomass at the 48th hour of the culture period. Spirulina reached 

the peak of the growth at the 48th hour. The 24th-hour lighting showed a 

higher density of 53,615 sin per ml than the 12-hour lighting of 38.175 

sin/ml. The spirulina growth of 24-hour lighting of 0,012 sin per day was 

higher than 12-hour lighting of 0,004 sin per day. In biomass, the 24-hour 

lighting resulted in 0,249+0,02 g higher than 12-hour lighting 0,143+0,07 g. 

However, there is no difference (p>0,05) in doubling time between 24 and 

12 hours of lighting. The study suggests using 24-hour instead of 12-hour 

lighting to improve performance and growth.  
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Pendahuluan 

 

Spirulina sp. merupakan mikroalga yang 

tersebar luas di berbagai tipe lingkungan seperti 

perairan payau, laut dan tawar. Mikroalga 

Spirulina sp. merupakan organisme autotroph 

berwarna hijau biru yang memiliki struktur sel 

silindris yang membentuk koloni filament 

terpilin menyerupai spiral, dan biasanya 

digunakan sebagai pakan alami dalam budidaya 

karena kandungan protein yang tinggi (60-70%) 

dan lemak yang rendah (1,5-12%). Mikroalga 

seperti Spirulina sp. memiliki peran penting 

dalam akuakultur sebagai produsen primer dalam 

rantai makanan di perairan. Spirulina sp. juga 

digunakan sebagai pakan tambahan untuk ikan 

hias karena kemampuannya memperkaya warna 

ikan melaluli pigmen alami Buwono, (2018). 

Pemanfaatan Spirulina sp. telah berkembang dari 

pakan alami menjadi bahan kimia untuk medis, 

penelitian, biologi, dan kosmetik Budiardi et al., 

(2010). Namun, produksi Spirulina sp. masih 

terbatas karena bergantung pada habitat alami, 

sehingga diperlukan pengembangan teknik 

kultur untuk meningkatkan produksi dan 

kualitasnya (Suantika & Hendrawandi, 2009). 

Berbagai penelitian dan pengembangan 

telah dilakukan untuk produksi Spirulina sp. 

yang meliputi teknik kultur dalam berbagai skala 

produksi, namun kultur Spirulina sp. tidak dapat 

hanya bergantung pada lingkungan alami. Salah 

satu cara yang dapat dilakuakn untuk memenuhi 

kebutuhan nutrient Spirulina sp. adalah melalui 

pemberian pupuk. Jenis pupuk yang digunakan 

yaitu pupuk Walne, media kultur walne dianggap 

sebagai media yang optimal bagi pertumbuhan 

Spirulina sp. karena mengandung komposisi 

nutrient yang lengkap, termasuk unsur makro dan 

mikro, jika dibandingkan dengan media lainnya 

(Hasim et al., 2022). Di samping nutrisi, 
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Spirulina sp. juga memerlukan cahaya sebagai 

salah satu faktor penting.  

Fitoplankton merupakan mikroorganisme 

autotrof yang  membutuhkan cahaya matahari 

untuk melakukan fotosintesis. Kelimpahan 

fitoplankton dipengaruhi oleh perubahan musim 

karena intensitas cahaya matahari bervasiasi. 

Selama musim hujan, kelimpahan fitoplankton 

cendrung lebih rendah dibandingkan musim 

kemarau karena intensitas sinar matahari yang 

lebih tinggi (Zainuri et al., 2023). Intensitas 

cahaya memiliki peran penting dalam 

menentukan jumlah energi yang diterima oleh 

fitoplankton selama proses kultur. Energi cahaya 

yang diserap oleh fitoplankton akan 

mempengaruhi pertumbuhan populasinya. 

Namun, jika jumlah energi cahay yang diterima 

melebihi atau kurang dari kapasitas fitoplankton 

untuk menggunakannya, hal ini dapat 

menghambat proses reproduksi atau pembelahan 

sel mereka (Sinaga et al., 2021). 

Cahaya dalah salah satu faktor lingkungan 

yang krusial dalam budidaya mikroalga, karena 

menjadi elemen utama dalam proses fotosintesis 

yang menyediakan energi untuk kelangsungan 

hidup mikroalga. Jika intensitas cahaya tidak 

mencukupi, proses fotosintesis dapat terganggu, 

menghambat pertumbuhan Spirulina sp. 

(Rahayu, 2011). Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui lama penyinaran 

yang tepat, sehingga dapat memberikan 

pertumbuhan yang maksimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maryana, 

(2024), berfokus pada pengaruh warna lampu 

terhadap Spirulina sp. strain IA-I3. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengamati laju pertumbuhan, 

biomassa, serta kandungan fikosianin dan protein 

pada spektrum cahaya yang berbeda. Jenis lampu 

yang digunakan mencakup LED warna putih, 

hijau, biru, dan merah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa spektrum merah 

mempengaruhi kandungan fikosianin dan 

protein, sementara spektrum hijau berkontribusi 

pada peningkatan pertumbuhan relatif dan 

biomassa. 

Penelitian oleh  Fithria et al., (2022), 

berfokus pada penggunaan daya watt yang 

hampir serupa dalam mengoptimalkan 

intensitaspencahayaan untuk kultur Spirulina sp.. 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

pertumbuhan, kandungan protein, biopigmen, 

dan aktivitas antioksidan tinggi. Setiap perlakuan 

menggunakan lampu TL dengan daya yang 

berbeda, yaitu 23 watt (1500 lux), 30 watt (4000 

lux), 36 watt (6500 lux), dan 45 watt (9000 lux). 

hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi 

intensitas cahaya berpengaruh terhadap kultur 

Spirulina sp. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

studi Hanani et al., (2020), khususnya dalam 

metode pencahayaan yang digunakan, yaitu A: 

24 jam Terang dan 0 jam Gelap (24T-0G) dan B: 

12 jam Terang dan 12 jam Gelap (12T-12G). 

Namun, penelitian ini lebih menitikberatkan 

pada produksi pigmen karoten dalam Spirulina 

sp.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi 

durasi pencahayaan tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan sel maupun 

kandungan pigmen beta-karoten. 

 

Bahan dan Metode 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan meliputi aerator, 

botol sampel, DO meter, ember penempung, 

filterbag, gelas ukur, lampu LED 32 watt, 

mikroskop, oven, pH meter, pipet tetes, 

sedgewick rafter, thermometer, timbangan 

0,0001 g, toples volume 5 L, kontainer volume 

40 L. Adapun bahan yang digunakan meliputi air 

tawar, bibit Spirulina sp., kain silk, klorin, kertas 

saring, pupuk Walne. 

 

Prosedur penelitia ln 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln dengaln 

menggunalkaln metode experimentall yalng terdiri 

dalri 2 perlalkualn yalng berbedal dengaln 8 ulalngaln, 

sehinggal menghalsilkaln 16 unit percobalaln. 

Percobalaln yalng dilalkukaln berupal lalmal 

penyinalraln terhaldalp pertumbuhaln daln kepaldaltaln 

Spirulinal sp. dengaln rincialn  perlalkualn sebalgali 

berikut: 

P12: Pemberialn calhalyal 12 jalm teralng daln 

12 jalm gelalp 

P24: Pemberialn calhalyal 24 jalm teralng 

secalral terus menerus 

 

Persialpaln inokulaln 

Inokulaln Spirulinal sp. Dikultur paldal 

medial dengaln volume 2 liter daln ditalmbalhkaln 

pupuk Wallne dengaln dosis 1 ml/L, sementalral 

inokulaln sebalnyalk 200 ml dimalsukkaln daln 

dialeralsi secalral terus menerus selalmal 5 halri 

(Buwono, N. R daln Nurhalsalnalh, 2018). 
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Pengalmaltaln dilalkukaln dengaln mengalmbil 

salmpel kultur menggunalkaln pipet tetes hinggal 

penuh paldal allalt Sedgwick Ralfter. Kepaldaltaln 

Spirulinal sp. kemudialn dihitung menggunalkaln 

mikroskop dengaln perbesalraln 100x. Kemudialn 

diulalng hinggal mendalpaltkaln jumlalh populalsi 

Spirulinal sp. yalng cukup untuk kebutuhaln 

penelitialn. Bibit yalng alkaln digunalkaln dipalnen. 

Jikal terlallu paldalt malkaln alkaln dilalkukaln 

pengenceraln sebalnyalk 2 x dengaln rumus sebalgali 

berikut:  

 

K = N x 250   (1) 

 

Keteralngaln: 

K = Kepaldaltaln Fitoplalnkton 

(sinuzoid/ml) 

N = Raltal – raltal jumlalh sinuzoid dallalm 

saltu lalpalng palndalng yalng terdiri dalri 

4 kotalk pengalmaltaln (sinuzoid) 

250 = Falktor pengalli untuk pengalmaltaln 

dallalm 4 kotalk dalri 1000 kotalk yalng 

aldal di Sedgweich ra lfter 

 

Kepaldaltaln Spirulinal sp. dallalm waldalh 

penalmpung diukur untuk menentukaln volume 

yalng perlu dialmbil algalr mencalpali kepaldaltaln 

sesuali dengaln perlalkualn, yalitu 30.000 sin/ml 

paldal setialp unit percobalaln. Menurut Syalmsul et 

a ll., (2013) penetualn volume Spirulinal sp. yalng 

alkaln ditebalr ditentukaln menggunalkaln rumus:  

 

𝑉 =
N2 x V2

N1
   (2) 

 

Keteralngaln: 

V1  = Volume bibit untuk ditebalr 

N1 = Kepaldaltaln bibit/stock 

V2 = Volume alir unit percobalaln 

N2 = Kepaldaltaln yalng dihalralpkaln 

 

Kultur Spirulinal sp. 

Spirulinal sp. dikultur dallalm waldalh berisi 

20 liter alir yalng diberi talmbalhaln pupuk wallne 

dengaln dosis 1 ml/L. Lalmpu paldal P12 jalm 

dinyallalkaln pukul 07.00, daln dimaltikaln pukul 

19.00, sedalngkaln P24 jalm lalmpu dinyallalkaln 

secalral terus menerus. Kepaldaltaln mulali dialmalti 

pald aljalm ke 0 daln setialp 12 jalm hinggal 

kepaldaltalnnyal mulali mengallalmi penurunaln. 

 

 

Biomalsal Spirulinal sp. 

Perhitungaln biomalsal Spirulinal sp. 

dilalkukaln 48 jalm setelalh penebalraln daln 

selalnjutnyal setialp 12 jalm hinggal kepaldaltaln 

menurun. Perhitungaln dilalkukaln dengaln calral 

mengalmbil 500 ml salmpel kemudialn disalring 

dengaln kertals salring (Syalmsul et a ll., 2013). 

Salmpel daln kertals salring tersebut kemudialn 

dikeringkaln sdallalm oven dengaln suhu 110oC 

selalmal 6 jalm. Setelalh itu, ditimbalng dengaln 

timbalngaln alnallitik kemudialn halsil dalri beralt 

salmpel dikuralngi dengaln beralt kertals salring 

sebelumnyal yalng jugal dikeringkaln dallalm oven. 

Halsil alkhir dalri beralt salmpel tersebut merupalkaln 

beralt biomalsal Spirulinal sp. 

 

Palralmeter penelitialn 

Pertumbuhaln daln Lalju pertumbuhaln 

Lalju pertumbuhaln Spirulinal sp. dihitung 

dengaln menggunkalaln rumus (Halris et all., 2022) 

yalitu: 

 

µ=
ln 𝑋𝑛−ln 𝑋𝑜

Tn−To
   (3) 

 

Keteralngaln: 

µ = Lalju pertumbuhaln spesifik 

(sin/ml/halri) 

Xo = Kepaldaltaln alwall mikroallgal 

(sin/halri) 

Xn 

 

= Kepaldaltaln mikroallgal paldal walktu t 

(sin/halri) 

Tn = Walktu alkhir pengalmaltaln (halri) 

To 

 

= Walktu alwall pengalmaltaln (halri) 

Walktu penggalndalaln 

Walktu penggalndalaln Spirulinal sp. dihitung 

dengaln menggunalkaln rumus (ALfrizal et a ll., 2015) 

yalitu: 

G =
t

3,3 (logNt−logNo)
   (4) 

 

Keteralngaln: 

G = Walktu generalsi altalu walktu 

penggalndalaln (jalm) 

t = Walktu dalri No ke Nt (halri) 

Nt 

 

= Kepaldalt altalu jumlalh sel paldal 

walktu t (sel/ml) 

No 

 

= Kepaldaltaln altalu jumlalh sel alwall 

(sel/ml) 
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Kuallitals alir 

Palralmeter kuallitals alir yalng diukur dallalm 

penelitialn ini mencalkup suhu, pH, daln DO. 

Pengukuraln suhu, pH, sertal DO dilalkukaln balik di 

alwall malupun di alkhir penelitialn. 

 

Halsil daln Pembalhalsaln 

 

Halsil  

Kepaldaltaln populalsi 

Halsil pengalmaltaln raltal-raltal kepaldaltaln 

Spirulinal sp. dengaln lalmal penyinalraln yalng 

berbedal memberikaln pengalruh yalng signifikaln 

(p<0,05) terhaldalp tingkalt kepaldaltaln puncalk. 

Kepaldaltaln puncalk terjaldi paldal jalm ke 48 dengaln 

polal pertumbuhaln yalng halmpir salmal paldal setialp 

perlalkualn. Paldal perlalkualn P24 false lalg dimulali 

dalri jalm ke 0 salmpali jalm ke 12, paldal false 

eksponensiall berlalngsung dalri jalm ke 12 salmpali 

jalm ke 36, false deklinalsi terjaldi dalri jalm ke 36 

salmpali jalm ke 60, dimalnal paldal false ini jumlalh 

sel yalng balru lebih balnyalk dibalndingkaln dengaln 

sel yalng malti.  Setelalh itu, false stalsioner daln false 

kemaltialn terjaldi secalral berurutaln. Paldal 

perlalkualn P12, terjaldi penurunaln pertumbuhaln 

yalng berlalngsung dalri jalm ke 0 salmpali jalm ke 

12, false eksponensiall dimulali paldal jalm ke 12 daln 

berlalnjut salmpali jalm ke 24, false deklinalsi terjaldi 

paldal jalm ke 24 salmpali jalm ke 36. Selalnjutnyal, 

false stalsioner terjaldi dalri jalm ke 36 salmpali jalm 

ke 48, dimalnal lalju pertumbuhaln seimbalng 

dengaln lalju kemaltialn, daln false teralkhir yalitu false 

kemaltialn. Peningkaltaln kepaldaltaln yalng tinggi 

terjaldi paldal perlalkualn P24 alntalral jalm ke 36 

salmpali jalm ke 48 dengaln peningkaltaln sebesalr 

11.756 sin/ml daln peningkaltaln yalng rendalh 

terjaldi paldal perlalkualn P12 alntalral jalm ke 24 

salmpali jalm ke 36 dengaln peningkaltaln sebesalr 

8.188 sin/ml (Galmbalr 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Galmbalr 1. Raltal-raltal Kepaldaltaln Spirulinal sp. 

 

 

Lalju pertumbuhaln 

Halsil pengalmaltaln terhaldalp lalju 

pertumbuhaln Spirulina l sp. dengaln duralsi 

penyinalraln menunjukkaln pengalruh yalng 

signifikaln (p<0,05) paldal lalju pertumbuhaln 

Spirulinal sp. jalm ke 12, 24, 48, 60 daln 72. Lalju 

pertumbuhaln tertinggi tercalpali paldal jalm ke 48 

dimalnal perlalkualn P24 memiliki nilali yalng lebih 

tinggi yalitu 0,011 sin/halri, sedalngkaln perlalkualn 

P12 memiliki nilali 0,004 sin/halri daln 

menunjukkaln pengalruh yalng signifikaln 

(p<0,05), nalmun tidalk terjaldi  pengalruh yalng 

signifikaln (p<0,05) alntalral jalm ke 0 daln jalm ke 

36 (Galmbalr 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr. 2. Lalju Pertumbuhaln Spirulinal sp. 
Gambar 2. Waktu Pengamatan 

 

Wa lktu penggalndalaln 

Halsil pengalmaltaln terhaldalp walktu 

penggalndalaln Spirulinal sp. dengaln lalmal 

penyinalraln tidalk menunjukkaln pengalruh yalng 

signifikaln (p<0,05) terhaldalp nilali walktu 

penggalndalaln paldal jalm ke 48 untuk kedual 

perlalkualn. Nalmun,  paldal perlalkualn P24 

ditemukaln peningkaltaln walktu penggalndalaln 

yalng balik dengaln nilali 65,6 jalm, sedalngkaln paldal 

perlalkualn P12 walktu penggalndalaln mencalpali 

108,8 jalm, meskipun tidalk terdalpalt pengalruh 

yalng signifikaln (p<0,05) (Galmbalr 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Galmbalr 3. Walktu Penggalndalaln Spirulinal sp. 
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Biomalssa 

Halsil pengalmaltaln biomalsal Spirulinal sp. 

dengaln lalmal penyinalraln menunjukkaln aldalnyal 

pengalruh yalng signifikaln (p<0,05) terhaldalp nilali 

biomalssal. Biomalssal yalng tinggi terdalpalt di jalm 

ke 48 paldal perlalkualn P24 dengaln nilali 0,249 g 

sedalngkaln yalng rendalh terdalpalt paldal perlalkualn 

P12 dengaln nilali biomalsal sebesalr 0,143 g 

menunjukkaln perbedalaln yalng signifikaln 

(p<0,05)  (Galmbalr 4). 

 

 

 

 

 

 

 
Galmbalr 4. Biomalsal Spirulinal sp. 

 

Pembalhalsaln  

Halsil penelitialn menunjukkaln polal 

pertumbuhaln yalng serupal paldal false lalg, false 

eksponensiall, false stalsioner, false deklinalsi, daln 

false kemaltialn. Kepaldaltaln Spirulinal sp. tertinggi 

paldal perlalkualn P24 tercalpali paldal jalm ke 48, 

sedalngkaln paldal perlalkualn P12 puncalknyal 

terjaldi  paldal jalm ke 36. Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal penyinalraln selalmal 24 jalm 

menghalsilkaln kepaldaltaln populalsi Spirulinal sp. 

tertinggi. Berdalsalrkaln penelitialn Halnalni et all., 

(2020) menyaltalkaln balhwal pertumbuhaln daln 

kalndungaln betal kalroten Spirulinal sp. yalng 

dikultur paldal pencalhalyalaln 24 jalm teralng lebih 

tinggi dalri paldal 12 jalm teralng. 

Galmbalr 1 memperlihaltkaln balhwal false lalg 

paldal semual perlalkualn berlalngsung selalmal 36 

jalm, dengaln penurunaln pertumbuhaln terjaldi 

alntalral jalm ke 0 hinggal jalm ke 12 paldal perlalkualn 

P12. Penurunaln ini terjaldi kalrenal orgalnisme 

beraldalptalsi dengaln medial balru, menyebalbkaln 

beberalpal orgalnisme yalng malti. Menurut 

Leksono et all., (2017) menyaltalkaln balhwal false 

lalg aldallalh false aldalptalsi di malnal sel-sel 

menyesualikaln diri talnpal perubalhaln kepaldaltaln, 

tetalpi ukuraln sel meningkalt. Paldal jalm ke 36,  

perlalkualn P24 menunjukkaln peningkaltaln 

kepaldaltaln sebesalr 11.859 sin/ml, sementalral 

perlalkualn P12 terdalpalt kemaltialn sebalnyalk 5.952 

sin/ml dalri totall paldalt tebalr 30.000 sin/ml. 

Penelitialn Halriyalti, (2012) menyaltalkaln  false lalg 

berlalngsung saltu halri dengaln kepaldaltaln alwall 

1000 unit/ml. Paldal medium 1, peningkaltaln 

kepaldaltaln mencalpali mencalpali 1.538 unit/ml, 

sedalngkaln paldal medium 2 mencalpali 1.493 

unit/ml. Berdalsalrkaln Galmbalr 1. penurunaln 

kepaldaltaln paldal perlalkualn P12 lebih rendalh 

dibalndingkaln perlalkualn P24, dipengalruhi oleh 

duralsi penyinalraln yalng mempengalruhi 

pemalnfalaltn energi fitoplalnkton (Sinalgal et all., 

2021).  

False eksponensiall berlalngsung alntalral jalm 

ke 36 hinggal jalm ke 48, ditalndali dengaln 

pertumbuhaln Spirulinal sp. yalng halmpir dual kalli 

lipalt. Paldal dalse ini, sel-sel Spirulinal sp. mulali 

mengallalmi pembelalhaln dengaln cepalt. Perlalkualn 

P24 memberikaln halsil  lebih tinggi dibalndingkaln 

dengaln perlalkualn P12 kalrenal penyinalraln terus 

menerus menyedialkaln lebih balnyalk energi untuk 

fotosintesis, memungkinkaln Spirulinal sp. untuk 

tumbuh daln berkembalng bialk lebih cepalt. 

Berdalsalrkaln penelitialn Halriyalti, (2012) yalng 

menyaltalkaln balhwal false eksponensiall 

berlalngsung paldal halri ke 2 daln berlalngsung 

hinggal halri ke 5. Menurut Musfirotun, (2014) 

menyaltalkaln balhwal, false eksponensiall terjaldi 

ketikal nutrien, pH, daln intensitals calhalyal malsih 

mencukupi kebutuhaln fisiologis 

mikroorgalnisme, memungkinkaln merekal untuk 

berkembalng bialk sehinggal kepaldaltaln sel terus 

meningkalt. 

Kepaldaltaln malksimum dicalpali paldal jalm 

ke 48 malsal kultur. Hall ini menunjukkaln balhwal 

pencalhalyalaln terus menerus paldal perlalkualn P24 

menghalsilkaln kepaldaltaln sel yalng tinggi, 

sehinggal lalju pertumbuhaln daln biomalsal jugal 

meningkalt. Perlalkualn P24 memberikaln halsil 

terbalik dengaln pertalmbalhaln pertumbuhaln 

sebalnyalk 11.756 sin/ml. Seballiknyal, perlalkualn 

P12 menunjukkaln kepaldaltaln yalng rendalh, 

sehinggal polal pertumbuhalnnyal selallu beraldal di 

posisi palling balwalh. Penelitialn Halnalni et all., 

(2020) menyaltalkaln balhwal kepaldaltaln sel 

tertinggi paldal semual perlalkualn dicalpali paldal halri 

ke-7. Kepaldaltaln Spirulinal sp. paldal perlalukaln AL 

(24 jalm teralng, 0 jalm gelalp) mencalpali 177,62 x 

103 sel/ml sedalngkaln perlalkualn B (12 jalm teralng, 

12 jalm gelalp) mencalpali 160,80 x 103 sel/ml. 

Menurut penelitialn Budialrdi et all., (2010) 

menunjukkaln balhwal malnipulalsi fotoperiode 

(lalmal penyinalraln) daln intensitals calhalyal 
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berpengalruh signifikaln terhaldalp lalju 

pertumbuhaln Spirulinal sp.  

Lalju pertumbuhaln malksimum terdalpalt 

paldal perlalkualn (24 jalm) sebesalr 0,011 sin/halri. 

Nalmun, tidalk memberikaln pengalruh signifikaln 

paldal kepaldaltaln, dimalnaln dalri semual perlalkualn 

kepaldaltaln puncalk dicalpali paldal walktu yalng 

relaltif salmal. Penelitialn Budialrdi et all., (2010) 

menyaltalkaln balhwal perlalkualn pencalhalyalaln 12, 

18 daln 24 jalm per halri menghalsilkaln lalju 

pertumbuhaln spesifik malksimum (0,345 salmpali 

dengaln 0,366 per halri). Falktor yalng 

menyebalbkaln pertumbuhaln rendalh ini aldallalh 

intensitals calhalyal yalng terbaltals, yalng 

menyebalbkaln persalingaln dallalm memperoleh 

nutrisi yalng mengalkibaltkaln penurunaln 

kepaldaltaln sel, lalju pertumbuhaln, daln biomalssal. 

Penelitialn. Menurut  Widyalningsih, (2008) 

menyaltalkaln kekuralngaln nutrsi menghalmbalt 

pertumbuhaln sel allgal daln jugal menyebalbkaln 

penumpukaln sisal metalbolit yalng beralcun 

Widalwalti et all., (2022). Semalkin berkuralngnyal 

sumber nutrisi, terbentuknyal senyalwal 

penghalmbalt, daln kondisi lingkungaln yalng mulali 

tidalk mendukung (Senaltalng, 2023). 

Walktu penggalndalaln aldallalh duralsi 

dibutuhkaln oleh sel untuk menggalndalkaln jumlalh 

populalsinyal. Berdalsalrkaln definisi ini, nilali 

malksimum paldal walktu penggalndalaln merupalkaln 

tingkalt terkecil yalng tercalpali dallalm setialp 

perlalkualn. Menurut ALfrizal et all., (2015) 

menyaltalkaln balhwal walktu penggalndalaln yalng 

lebih singkalt menunjukkaln balhwal pertumbuhaln 

populalsi terjaldi lebih cepalt, kalrenal walktu yalng 

dibutuhkaln untuk pembelalhaln sel lebih singkalt, 

sehinggal kepaldaltaln malksimum dalpalt tercalpali 

lebih cepalt. Walktu penggalndalaln malksimum 

terjaldi ketikal lalju pertumbuhaln mencalpali titik 

malksium. Dallalm penelitialn ini, walktu 

penggalndalaln malksimum dalln lalju pertumbuhaln 

malksimum tercalpali paldal halri kedual malsal kultur, 

salalt false pertumbuhaln beraldal dallalm false 

eksponensiall. Kedual perlalkualn menunjukkaln 

perbedalaln halsil, dimalnal perlalkualn P12 

menunjukkaln walktu penggalndalaln yalng lebih 

lalmal yalitu 108,8 jalm, dibalndingkaln dengaln 

perlalkualn P24 yalng halnyal 65,5 jalm. Penelitialn 

Lesmalnal1 et all., (2019) walktu penggalndalaln 

tercepalt sebalnyalk 3,554 halri/ 85,296 jalm 

dialntalral perlalkualn P1 daln P2. 

Walktu penggalndalaln malksimum bialsalnyal 

terjaldi paldal false eskponensiall. Nalmun, paldal 

penelitialn ini walktu penggalndalaln di kedual 

perlalkualn tidalk signifikaln. Paldal false ini, 

mengindikalsikaln balhwal Spirulinal sp. belum 

malmpu beraldalptalsi terhaldalp lalmal pencalhalyalaln 

yalng diberikaln. Penelitialn Budialrdi et all., (2010) 

menyaltalkn balhwal mikroallgal yalng diberikaln 

pencalhalyalaln selalmal 6 jalm per halri tidalk 

memiliki cukup energi untuk bereproduksi, 

alkibalt ketidalkseimbalngaln falktor lingkungaln daln 

biologis. Hall ini sejallaln dengaln pendalpalt Utomo 

et all., (2005) yalng menyaltalkaln balhwal walktu 

penggalndalaln dipengalruhi oleh falktor biologis 

(bentuk daln sifalt jalsald) daln falktor non biologis 

(nutrien, suhu daln calhalyal). Calhalyal yalng tidalk 

optimall alkaln menghalmbalt fotosintesis, 

menggalnggu pertumbuhaln Spirulinal sp.. 

Budialrdi et all., (2010). Intensitals calhalyal 

memiliki peralnaln penting terkalit dengaln 

kedallalmaln budidalyal daln tingkalt kepaldaltaln allgal 

(Kusdalrwalti et all., 2011).  

Biomalsal salngalt berkalitaln eralt dengaln lalju 

pertumbuhaln, kalrenal peningkaltaln lalju 

pertumbuhaln secalral lalngsung dalpalt 

meningkaltkaln biomalsal. Lalju pertumbuhaln yalng 

optimall salngalt penting untuk memalksimallkaln 

produksi biomalsal. Menurut Budialrdi et all., 

(2010) menyaltalkaln balhwal lalju pertumbuhaln 

yalng cepalt meningkaltkaln kepaldaltaln populalsi 

kalrenal allgal sedalng alktif bereproduksi daln 

membentuk protein sertal komponen penyusun 

plalsmal sel yalng diperlukaln untuk proses 

pertumbuhaln. Biomalsal yalng tinggi kalrenal 

memalng paldal jalm itu kepaldaltalnnyal jugal tinggi. 

Biomalsal yalng dihalsilkaln paldal penelitialn ini 

dallalm medial kultur 20 L tertinggi terdalpalt paldal 

jalm ke 48 di perlalkualn P24, salalt mikroallgal 

memalsuki false eksponensiall. Biomalsal tinggi 

jugal di pengalruhi oleh intensitals calhalyal secalral 

terus menerus, yalng mendukung peningkaltkaln 

biomalsal. 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn biomalssal, 

lalmal penyinalraln mempengalruhi kedual 

perlalkualn. Galmbalr 4 menunjukkaln balhwal 

perlalkualn P24 menghalsilkaln biomalsal yalng 

tinggi dengaln raltal-raltal 0,249 g, sedalngkaln 

perlalkualn P12 menunjukkaln biomalsal yalng 

rendalh dengaln raltal-raltal 0,143 g. Penelitialn 

Budialrdi et all., (2010) menyaltalkaln balhwal 

biomalsal yalng dihalsilkaln paldal penelitialn dallalm 

volume medial kultur 100 liter berkisalr alntalral 

0,72 – 0,85 gralm. Hall ini menunjukkaln balhwal 

semalkin lalmal penyinalraln, semalkin tinggi 
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biomalssal yalng dihalsilkaln kalrenal proses 

fotosintesis yalng bergalntung paldal calhalyal. Hall 

ini sejallaln dengaln pendalpalt Widalwalti et all., 

(2022) yalng menyaltalkaln balhwal calhalyal 

menyedialkaln energi yalng diperlukaln untuk 

fotosintesis, yalng mendukung pertumbuhaln daln 

pembentukaln biomalssal. 

Suhu medial kultur paldal alwall penebalraln 

berkisalr alntalral 28,6 – 29,5 oC. Pengukuraln suhu 

jugal dilalkukaln sebelum pemalnenaln, dengaln 

halsil suhu medial mencalpali 30oC untuk kedual 

perlalkualn. Nilali pH alir paldal alwall penebalraln 

berkisalr alntalral 7,92 -7,94 daln sebelum 

pemalnenaln meningkalt menjaldi 7,96 – 8,00. Nilali 

DO (oksigen terlalrut) paldal medial kultur alwallnyal 

beraldal dikisalraln 7,6 – 7,7 mg/l daln sebelum 

pemalnenaln menjaldi 8,0 mg/l. Nilali kuallitals alir 

yalng diukur paldal penelitialn ini termalsuk 

optimall. Menurut Nilalm Calhyal1 et all., (2020) 

menyaltalkaln balhwal Spirulinal sp. dalpalt tumbuh 

optimall paldal suhu 20 – 40oC. Menurut 

Talmbunaln et all., (2022) yalng balik untuk 

kepaldaltaln Spirulinal sp. berkisalr alntalral 7 – 11 

daln kisalraln DO yalng balik untuk budidalyal 

orgalnisme alkualtik yalitu 4 - 10 mlg/l (Buwono et 

a ll.,, 2018). 

 

Kesimpula ln 

 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal, 

lalmal penyinalraln dalpalt mempengalruhi kepaldaltaln 

populalsi, lalju pertumbuhaln daln biomalssa l 

tertinggi paldal kultur Spirulinal sp.. Kepaldaltaln 

puncalk dicalpali paldal jalm ke 48, paldal perlalkualn 

P24 memiliki nilali yalng lebih tinggi 

dibalndingkaln dengaln perlalkualn P12. 
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